BAB Il

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Objek Penelitian

Objek Penelitian menurut Husein Umar (2005:30&nhgemukakan bahwa:

“Objek penelitian menjelaskan tentang apa dan atapa yang menjadi
objek penelitian. Juga dimana dan kapan penelitidakukan. Bisa juga
ditambahkan hal-hal lain jika dianggap perlu”.

Objek penelitian adalah sasaran ilmiah dengannujaa kegunaan tertentu.
Pada penelitian ini yang menjadi objek penelitiagtalah pengaruh penerapan
strategi diferensiasi terhadap keunggulan bersgiada produkspeedy PT.

TELKOM divisi regional Il Jabar dan Banten.

3.2. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara penelitian yangurdikan untuk
mendapatkan data untuk mencapai tujuan tertentunuhié Sugiyono (2009:3)
mendefinisikan bahwa :

“Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmialtuknmendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu”.

Dalam melakukan penelitian penulis menggunakan deepenulisan studi
kasus dan metode deskriptif dan verifikatif, menu8ugiyono (2005: 21)

mendefinisikan bahwa :

27
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“Metode Deskriptif adalah metode yang digunakatulirmenggambarkan
atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapiktidigunakan untuk membuat

kesimpulan yang lebih luas”.

Metode deskriptif ini merupakan metode yang bedanjuntuk mengetahui
sifat serta hubungan yang lebih mendalam antara \dumbel dengan cara
mengamati aspek-aspek tertentu secara lebih dpesituk memperoleh data
yang sesuai dengan masalah yang ada dengan tugmegiitipn, dimana data
tersebut diolah, dianalisis, dan diproses lebilulatengan dasar teori-teori yang
telah dipelajari sehingga data tersebut dapatiklis@buah kesimpulan.

Sedangkan metode verifikatif adalah memeriksa beidaknya apabila
dijelaskan untuk menguji suatu cara dengan atapatgrerbaikan yang telah
dilaksanakan di tempat lain dengan mengatasi nfasgdamg serupa dengan
kehidupan.

Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji hipotel@sgan menggunakan
perhitungan statistik. Penelitian ini digunakanukntnenguji pengaruh variabel X
terhadap Y yang diteliti. Verifikatif berarti mengteori dengan pengujian suatu
hipotesis apakah diterima atau ditolak.

Dengan menggunakan metode penelitian akan diketahiingan yang
signifikan antara variabel yang diteliti sehingganghasilkan kesimpulan yang

akan memperjelas gambaran mengenai objek yangiditel
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3.2.1. Desain Penelitian

Metode penelitian adalah suatu teknik atau caracarenmemperoleh,
mengumpulkan serta mencatat data, baik berupa piataer maupun data
sekunder yang dapat digunakan untuk keperluan nsenykarya ilmiah dan
kemudian menganalisa faktor-faktor yang berhubundangan pokok-pokok
permasalahan sehingga nantinya akan didapat swedten&iran atas data yang

diperoleh.

Penelitian ini dilakukan dengan melihat pengarumepapan strategi
diferensiasi pada produpeedy dengan keunggulan bersaing yang didapat dari
penyebaran kuesioner kepada para responden. Urttuk peénelitian ini
menggunakan metod&urvey Explanatory. Menurut Husein Umar (2002:76)
Survey Explanatory yaitu, "Survey yang digunakan untuk menjelaskan hubungan
kausal antara dua variabel memulai pengujian hgmt8urvey dilakukan dengan
cara mengambil sampel dari satu populasi denganggue@akan kuesioner

sebagai alat pengumpul data”.

Dalam pelaksanaannya, penelitian ini juga menggamgknis penelitian
Deskriptif dan Verifikatif yang dilaksanakan melalpengumpulan data-data

dilapangan.

Penelitian deskriptif menurut Sugiyono (2005:adinlah :

Penelitian yang dilaksanakan terhadap veriabel manghitu membuat
perbandingan atau menghubungkan variabel lain.nbgamahaman lain,
penelitian deskriptif merupakan bentuk penelitiZamy menggabungkan
kejadian sesungguhnya dilapangan tentang objek gkaug diteliti sehingga
dapat dicapai suatu kesimpulan sementara.
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Adapun penelitian deskriptif ini dilaksanakan untkengetahui gambaran
sesungguhnya tentang pengaruh penerapan stratdégiendiasi terhadap
keunggulan bersaing pada prodipkedy PT. Telkom divisi regional Il Jabar dan

Banten.

Penelitian verifikatif adalah merupakan pembuktiatuk menguji hipotesis
hasil penelitian deskriptif melalui suatu perhitangstatistik sehingga didapat
hasil pembuktian yang menunjukkan hipotesis ditodaitu diterima. Adapun
objek yang diuji dalam penelitian ini adalah pendjarpenerapan strategi
diferensiasi terhadap keunggulan bersaing padauprgetedy PT. Telkom divisi

regional Il Jabar dan Banten.

3.2.2. Operasionalisasi Variabel

Sebelum mengadakan penilaian dalam penelitian,ligdmrus menentukan
operasional variabel, hal ini agar dapat memperimudalam melakukan
penelitian. Menurut Sugiyono (2004:38) mengemukdiamva variabel adalah:
“Segala sesuatu yang berbentuk apa saja yangpkgetgoeneliti yang dipelajari
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebemudian ditarik
kesimpulannya”.

Operasionalisasi variabel diperlukan untuk meneartukenis, indikator,
serta skala dari variabel-variabel yang terkaitanhal penelitian, sehingga
pengujian hipotesis dengan alat bantu statistilatidiiakukan secara benar sesuai
dengan judul penelitian mengenai pengaruh peneragteategi diferensiasi
terhadap keunggulan bersaing pada progbekdy PT. Telkom divisi regional 11l

Jabar dan Banten maka variabel-variabel yang tedlklam penelitian ini adalah:
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Variabel Independent (X) atau variabel bebas yaitu variabel

yang
mempengaruhi atau menjadi sebab timbul atau benybatariabel terikat
(Dependent Variabel) Pada penelitian yang menjadakel bebas (Variabel

X) adalah strategi diferensiasi.

Variabel Dependent (Y) atau variabel terikat adalah variabel

yang
dipengaruhi oleh variabel bebas (Independent VAribependent variabel

(Variabel Y) dalam penelitian ini adalah keunggubemsaing.

Operasionalisasi Variabel dalam penelitian ini degt peranan strategi

diferensiasi terhadap keunggulan bersaing akanaslijan dalam bentuk tabel

seperti dibawabh ini:

Tabel 3.1

Operasionalisasi Variabel

Variabel Konsep Variabel Indikator Ukuran Skala
Variabel Strategi Keunggulan | - Tingkat kecepatan
“X” diferensiasi Kualitas internet access yang
(Strategi menitikberatkan diberikan
Diferensiasi)| pada membangu - Tingkat koneksi
persepsi pembel internet dengan
akan keunggulan kecepatan tinggi
kualitas, desain Imej - Tingkat kesan
produk, konsumen terhadap
teknologi, produk
jaringan - Tingkat citra
distribusi, imej, konsumen terhadap | Ordinal
berat, bahan atau produk
pelayanan. Desain - Tingkat ciri khas
Produk produk yang diberikan
(Agustinus Sri - Desain gambar/ warng
Wahyudi produk yang diberikan
1996:83) . Teknologi - Tingkat kecepatan
jaringan yang
diberikan
- Tingkat kecepatan
men-download/
mengunduh yang
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diberikan

. Jaringan

Distribusi

- Tingkat banyaknya
produk yang dijual
melaluioutlet-outlet/
toko-toko terdekat

- Tingkat banyaknya
lokasi kantor cabang
pemasangarservice
center speedy

Berat

- Tingkat kesesuaian
ukuran&berat terhadap
produk yang
ditawarkan

- Tingkat keringanan/
lebih kecil terhadap
produk yang
ditawarkan

Pelayanan

Tingkat kualitas
pelayanan yang
diberikan

- Tingkat jaminan
garansi yang diberikam

Variabel
HY”
(Keunggulan
Bersaing)

Keunggulan
bersaing yang
dapat digunakat
perusahaan

—

. Harga

-Tingkat harga paket
chat yang ditawarkan

- Tingkat harga paket
executivel BIZ yang
ditawarkan

yaitu harga,
pangsa pasar,
merk, kualitas
produk,
kepuasan
konsumen, dan
jalur distribusi

. Pangsa Pasar

Tingkat frekuensi
pangsa pasar yang
dilakukan perusahaan
- Tingkat banyaknya
pengguna speedy di
lingkungan tempat
tinggal konsumen

(Agustinus Sri
Wahyudi
1996:61)

. Merk

- Tingkat kesan
konsumen terhadap
merk produk
perusahaan

- Tingkat kepuasan
konsumen terhadap
merk produk
perusahaan

. Kualitas

Produk

- Tingkat kecepatan
dalam mengipload/
mengunggah yang
diberikan

- Tingkat kecepatan
untukbrowsing
maupunchatting yang
diberikan

Ordinal
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5. Kepuasan - Tingkat kepuasan
Konsumen konsumen terhadap
produk yang diberikan
- Tingkat penyaranan
kepada teman/ saudara
konsumen untuk
membeli produk

speedy
6. Jalur - Tingkat kemudahan
Distribusi dalam mendapatkan

produk melaluputlet-
outlet/ toko-toko
terdekat

- Tingkat pemajangan
produk melaluputlet-
outlet/ toko-toko

3.2.3. Sumber dan Teknik Penentuan Data
3.2.3.1. Sumber Data

Sumber data yang digunakan peneliti pada penelinaadalah data primer.
Menurut Sugiyono (2007: 193) menjelaskan mengeata drimer bahwa:

“Sumber primer adalah sumber data yang langsung beekan data
kepada pengumpul data”.

Data primer merupakan data yang diperoleh secamgslmg dari obyek
yang diteliti baik dari pribadi (responden) maupdari suatu instansi yang
mengolah data untuk keperluan penelitian, sepestigdn cara melakukan
wawancara secara langsung dengan pihak-pihak yamnigultungan ataupun
dengan cara menyebarkan kuesioner.

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan ipenuhtuk

memperoleh data serta informasi yang diperlukateadsebagai berikut :
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a. Observasi (Pengamatan Langsung)
Yaitu teknik yang dilakukan dengan mengadakan peatgn secara
langsung pada objek yang diteliti untuk menget&legiatan perusahaan yang
sesungguhnya. Hasil dari observasi dapat dijadda@a pendukung dalam
menganalisis dan mengambil kesimpulan.

b. Wawancaralgterview)
Yaitu teknik pengumpulan data dengan memberikatapgaan-pertanyaan
kepada pihak-pihak yang berkaitan dengan masalalj géahas. Penulis
mengadakan hubungan langsung dengan pihak-pihadx g@mggap dapat
memberikan informasi yang sesuai dengan kebutuli2alam teknik
wawancara ini, penulis mengadakan tanya jawab kepathber yang dapat
memberikan data atau informasi. Informasi itu barygang berkaitan dengan
strategi diferensiasi terhadap keunggulan bersaing.

c. Kuesioner
Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukamgde cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertuliadkepesponden untuk
kemudian dijawabnya. Kuesioner yang digunakan adkileesioner tertutup
yang telah diberi skor, dimana data tersebut ngatakan dihitung secara
statistik. Kuesioner tersebut berisi daftar peréamyyang ditunjukkan kepada
responden yang berhubungan dalam penelitian irsil liari kuesioner ini
yaitu berupa data-data mengenai strategi difersinsgshadap keunggulan
bersaing. Sebelum kuesioner digunakan untuk penglampdata yang

sebenarnya, terlebih dahulu dilakukan uji coba #apaesponden yang
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memiliki karakteristik yang sama dengan karaktérigopulasi penelitian.
Uji coba dilakukan untuk mengetahui tingkat kesahih(validitas) dan
kekonsistenan (reliabilitas) alat ukur penelitisehingga diperolehem-item
pertanyaan-pertanyaan yang layak untuk digunakbagse alat ukur untuk
pengumpulan data penelitian.
d. Dokumentasi
Pengumpulan data dilakukan dengan menelaah dokdoileamnen yang
terdapat pada perusahaan. Adapun dokumen-dokumeg yeenggambarkan
sejarah PT. TELKOM divisi Regional Ill JABAR dan BAEN dokumen yang
menerangkan struktur organisasi dan deskripsi kmada PT. TELKOM divisi

Regional Il JABAR dan BANTEN.

3.2.3.2. Teknik Penentuan Data
1. Populasi

Menurut Sugiyono (2009:117) menyatakan bahwa péagempopulasi
adalah sebagai berikut :

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiiais objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik terteyatng ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpularinya

Dari pengertian diatas tersebut dapat ditarik kpsian bahwa populasi
merupakan obyek atau subyek yang berada pada wilaftah yang memenuhi

syarat tertentu yang berkaitan dengan masalahipanel
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Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah konsurpada bulan Maret
yang melakukan pembelian atau pemasargaedy pada PT. Telkom Divisi

Regional Il Jabar dan Banten kurang lebih 2.0%hgrkonsumen.

2. Sampel

Menurut Sugiyono (2009:118nenjelaskan pengertian mengenai sampel,
yaitu sebagai berikut :

“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigakg dimiliki oleh
populasi tersebut.”

Kesimpulan dari pengertian sampel yaitu sebagianigh dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Apabila pagsilbesar dan memungkinkan
peneliti tidak dapat mempelajari semua yang ada pagulasi, misalnya karena
keterbatasan dana dan waktu, maka peneliti dapaggoneakan sampel yang
diambil dari populasi itu. Karena dengan menggunakampel dari populasi
tersebut sudah dapat mewakili data yang ada pagalgss, dan membantu
penulis dalam melakukan perhitungan.

Teknik sampling yang digunakan pada penelitian adialah random
sampling anggota populasi yang dibutuhkan secara acak tamgaggunakan
starta yang ada dalam anggota populasi dengan l&etapopulasi dianggap
homogen, dengan jumlah kelonggaran ketidaktelitizarena kesalahan
pengambilan sampel sebesar 10%. Yang harus didehdlsarkan uji statistik

berdasarkan rumus Slovin (Umar, 2002:146) adalbhgse berikut :
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N
n =
1+Ne?

Keterangan :

n = Ukuran sampel

N = Ukuran populasi

e = Tingkat kesalahan dalam meraih anggota sangmg glitolerir (tingkat
kesalahan yag diambil dalam sampling ini sebes#)10

Dengan menggunakan rumus tersebut, maka ukuranetalapat dihitung

sebagai berikut :

h= 2000
T (1+2000(0,12))

0= 2000
"~ (1+2000(0,01))

2097

21

n=99,857143
Jadi dapat diketahui dari perhitungan untuk ukwampel dengan tingkat
kesalahan sebesar 10% adalah sebanyak 99,857 tihdes dengan demikian

dibulatkan menjadi 100 responden.
3.2.4. Teknik Pengumpulan Data

3.2.4.1. Uiji Validitas
Menurut Sugiyono (2009:17%ntang validitas adalah :
“Valid berarti instrument tersebut dapat digunakartuk mengukur apa

yang seharusnya diukur”.
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Jadi suatu penelitian dikatakan valid apabilaapad kesamaan antara data
yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya it@gald objek yang diteliti.
Sedangkan uji validitas adalah test/ pengujian ydilgkukan oleh peneliti
terhadap data yang diperoleh untuk mendapatkan tats yang valid. Maka
validitas dapat diartikan sebagai suatu karaktlkridari ukuran terkait dengan
tingkat pengukuran sebuah alat test (kuesionegndahengukur secara benar apa

yang diinginkan peneliti untuk diukur.

_ XXy

T YD)

nYyxy; — QEx)Xy)
JinYx2 — Ex)2HnYyi2 — Cy?}

Sumber : Sugiyono, 2009 : 183

Txy

Tabel 3.2
Standar Penilaian Untuk Validitas

Validity
Good 0,50
Acceptable | 0,30
Marginal | 0,20

Poor 0,10
Gumber: Barker et al, 2002:70)

Seperti telah dijelaskan pada metodologi penelibahwa untuk menguiji
valid tidaknya suatu alat ukur digunakan pendekataonara statistika, yaitu
melalui nilai koefisien korelasi skor butir perngab dengan skor total 0,30

maka pernyataan tersebut dinyatakan valid dan Ep«alfi,30 berarti data tersebut



39

dapat dikatakan tidak valid. Berdasarkan hasil pkigan menggunakan rumus
korelasipearson product moment (r).

Secara teknis valid tidaknya suatu butir pernyatdamlai berdasarkan
kedekatan jawaban responden pada pernyataan tersingan jawaban
responden pada pernyataan lainnya. Nilai kedekiataaban responden diukur
menggunakan koefisien korelasi, yaitu melalui nilkorelasi setiap butir
pernyataan dengan total butir pernyataan lainnydir Bpernyataan dinyatakan
valid jika memiliki nilai koefisien korelasi lebibesar atau sama dengan 0,30.
Berdasarkan hasil pengolahan data yang terkumppkraleh nilai indeks
validitas masing-masing butir pernyataan sebagéute

Tabel 3.3
Hasil Pengujian Validitas Variabel X (Strategi Diferensiasi)

No. Instrumen | Indeks Validitas Nilai Kritis Keteran gan
1 0,637 0,30 Valid
2 0,581 0,30 Valid
3 0,621 0,30 Valid
4 0,585 0,30 Valid
5 0,626 0,30 Valid
6 0,657 0,30 Valid
7 0,657 0,30 Valid
8 0,389 0,30 Valid
9 0,571 0,30 Valid
0 0,534 0,30 Valid
11 0,662 0,30 Valid
12 0,613 0,30 Valid
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13 0,629 0,30 Valid

14 0,503 0,30 Valid

Tabel 3.4
Hasil Pengujian Validitas Variabel Y (Keunggulan Besaing)

No. Instrumen | Indeks Validitas Nilai Kritis Keteran gan
15 0,333 0,30 Valid
16 0,677 0,30 Valid
17 0,784 0,30 Valid
18 0,792 0,30 Valid
19 0,689 0,30 Valid
20 0,541 0,30 Valid
21 0,607 0,30 Valid
22 0,394 0,30 Valid
23 0,434 0,30 Valid
24 0,665 0,30 Valid
25 0,616 0,30 Valid
26 0,604 0,30 Valid

Berdasarkan tabel 3.3 dan tabel 3.4 maka dapahpligkan bahwa semua
instrumen pernyataan strategi diferensiasi (Vatia)edan keunggulan bersaing
(Variabel Y), melalui hasil uji validitas dapat ikt semua instrumen penelitian
memilki indeks validitas lebih besar dari nilai tlgj artinya semua item
pernyataan yang digunakan pada penelitian ini walittik mengukur variabelnya

masing-masing.



41

3.2.4.2. Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2009 : 173) tentang reliabiléaslah :

“Instrument yang reliabel adalah instrument yang digunakan beberapa

kali untuk mengukur obyek yang sama, akan mendgtzasdata yang sama”.

Suatu alat ukur disebut reliabel apabila dalam tzgdze kali pelaksanaan
pengukuran terhadap kelompok subyek yang samaatigbehasil yang relatif
sama, selama aspek yang diukur dalam diri subyetnang belum berubah.
Dalam hal ini relatif sama berarti tetap adanyaereotsi terhadap perbedaan-

perbedaan kecil diantara hasil beberapa kali pairgnk

Pengujian reliabilitas kuesioner penelitian mengdgam rumusAlpha-
Cronbach, yaitu melalui variasi skor butir pernyataan dengariasi total skor

keseluruhan butir pernyataan.

2
DN

S¢?

n=g—gt- }

(Sumber : Sugiyono, 2007 : 365)

Dimana:
k = mean kuadrat antara subyek
> 512 = mean kuadrat kesalahan

S¢2 = varians total
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Tabel 3.5
Kriteria Reliabilitas

I Keterangan
<0,20 Tidak ada
0,20 - <0,40 Rendah
0,40 - <0,70 Sedang
0,70 — <0,90 Tinggi
0,90 — <1,00 Tinggi Sekali

1,00 Sempurna

Sumber : Sugiono 2003:278)

Perhitungan validitas dan reliabilitas menggunak®®SS 13. SPSS atau
merupakan program aplikasi yang digunakan untukakoédan penghitungan
statistik dengan menggunakan komputer. Kelebihanptagram ini adalah kita
dapat melakukan lebih cepat semua penghitungarstitatari yang mulali

sederhana hingga rumit sekalipun.

Tabel 3.6
Nilai Reliabilitas Alat Ukur Penelitian
: Koefisien Titik :
VeIfEloEl Reliabilitas | Kritis | <€Simpulan
Strategi Diferensiasi 0,854 0.700 Reliabel
Keunggulan Bersaing 0,832 0.700D Reliabel

Berdasarkan tabel diatas nilai koefisien reriadmslitvariabel penelitian
menunjukkan nilai koefisien reliabilitas diatasanititik kritis (0,700). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa semua variabetlgem sudah reliabel dan

dapat dipergunakan dalam penelitian lebih lanjitkipengujian hipotesis.
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3.2.5. Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis
3.2.5.1. Rancangan Analisis

Berdasarkan pertimbangan tujuan penelitian, makadeeyang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif danfikatif.

Dalam pelaksanaan, penelitian ini menggunakan jetesi alat bentuk
penelitian deskriptif dan verifikatif yang dilakssk@an melalui pengumpulan data
dilapangan.

1. Penelitian Deskriptif adalah jenis penelitian yangnggambarkan apa yang
dilakukan oleh perusahaan berdasarkan fakta-faké&ag yada untuk
selanjutnya diolah menjadi data. Data tersebut kiamudianalisis untuk
memperoleh suatu kesimpulan. Penelitian deskriglijunakan untuk
menggambarkan bagaimana pengaruh penerapan straiégiensiasi
terhadap keunggulan bersaing pada prodogedy PT. TELKOM divisi
regional Il JABAR dan BANTEN.

2. Penelitian verifikatif adalah penelitian yang digkan untuk menguji
hipotesis dengan menggunakan perhitungan stati®ikelitian ini digunakan
untuk menguji seberapa besar pengaruh variabehdepe (X) yaitu strategi
diferensiasi dan variabel independent (Y) keungguarsaing. Verifikatif
berarti menguiji teori dengan pengujian suatu hgstapakah diterima atau
ditolak.

Peneliti melakukan analisis terhadap data yangh telaraikan dengan

menggunakan metode deskriptif dan kuantitatif.
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1. Metode Deskriptif Analisis

Metode deskriptif analisis bertujuan untuk menggarkén secara
sistematis dan faktual tentang fakta-fakta yang. adatode deskriptif akan
dijelaskan sebagai berikut :

Hasil pengoperasian variabel disusun dalam bepémtanyaan-pertanyaan
(kuesioner/ angket) strategi diferensiasi (variakgl dan keunggulan bersaing
(variabel Y). Setiaptem dari kuesioner tersebut memiliki lima jawaban dang

bobot/ nilai yang berbeda.

Untuk setiap pilihan jawaban diberi skor, maka oeslen harus
menggambarkan, mendukung pernyatadem( positif) atau tidak mendukung

pernyataani{em negatif).

Skor atas pilihan jawaban untuk kuesioner yangida) untuk pernyataan

positif dan negatif adalah sebagai berikut:

Tabel 3.7
Skala Likert
Jawaban Responden| Skor Positif Skor Negatif
Sangat 5 1
Setuju/selalu/positif
Setuju/sering/positif 4 2
Ragu-ragu/kadang- 3 3
kadang/netral
Tidak Setuju/hampir 2 4
tidak pernah/negatif/
Sangat Tidak 1 5
Setuju/tidak pernah

(Sumber : Sugiyono, 2008:108)
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Dari setiap pertanyaan-pertanyaan yang berhubuthgyagan kedua variabel
diatas (variabel bebas dan variabel terikat), diukengan menggunakan skala
likert.

Pengertian skaldikert menurut Sugiyono (2008:107adalah sebagai
berikut:

“Skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendajza persepsi atau
sekolompok orang tentang fenomena sosial”.

Untuk menetapkan peringkat dalam setiap variabetlgean dapat dilihat
dari perbandingan antara skor aktual dengan skeal.idSkor aktual diperoleh
melalui hasil perhitungan seluruh pendapat respors#suai dengan klasifikasi
bobot/ nilai yang diberikan, sedangkan skor ideaéleh melalui prediksi nilai

tertinggi dikalikan dengan jumlah kuesioner dikainlah responden.

Skor aktual
% skor aktual =— X 100%
Skor ideal

(Sumber: Umi Narimawati, 2007:85)
Keterangan :
a. Skor aktual adalah jawaban seluruh responden aiasidner yang telah
diajukan.
b. Skor ideal adalah skor atau bobot tertinggi atamuseresponden diasumsikan
memilih jawaban dengan skor tertinggi.
Selanjutnya hasil tersebut dikonfirmasikan dengaiterka yang telah

ditetapkan, dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 3.8
Kriteria Persentase Skor Tanggapan Responden Terhaugb
Skor Ideal
No. % Jumlah Skor Kriteria
Sangat Tidak Memiliki
1. 20.00 — 36.00 ) o
Diferensiasi
2. 36.01 - 52.00 Tidak Memiliki Diferensiasi
3. 52.01 - 68.00 Cukup Memiliki Diferensiasi
4, 68.01 — 84.00 Memiliki Diferensiasi
5. 84.01 - 100 Sangat Memiliki Diferensiasi

(Sumber: Umi Narimawati, 2007:84-85

2. Metode Analisis Kuantitatif

Metode kuantitatif adalah metode pengolahan datzebéuk angka. Metode
kuantitatif dalam penelitian ini adalah:
a. Analisis Regresi

Untuk menguji ada tidaknya pengaruh variabel Xaddp variabel Y, maka
dilakukan analisis statistik dengan menggunakatissaegresi linier sederhana.
Menurut Sugiyono (2006:204) analisis regresi liederhana didasarkan pada
hubungan fungsional ataupun kausal satu variabéépenden dengan satu
variabel dependen. Hubungan antara dua variabeligambarkan dengan sebuah

model matematik yang disebut model regresi yangmliskan sebagai berikut :

Y =a+bX

Dimana:

Y = Keunggulan bersaing

a =Harga bila X =0 (harga konstan)

b = Angka arah atau koefisien regresi, yang merkkan angka
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peningkatan ataupun penurunan variabel dependerg yan
didasarkan pada variabel independen. Bila b (+)amadk, dan
bila b (-) maka terjadi penurunan.

X = Strategi diferensiasi

Adapun formulasi yang digunakan untuk mencari ndadan b masing-

masing sebagai berikut:

_EAE(EEm)
()~ (2

() -(XX(2y)
() =(2x)

Dimana:
a = Koefisien ntercept
b = Koefisien Regresi

b. Analisis Korelasi (Pearson)

Analisa terhadap data-data yang telah dikumpulkatuku menyatakan
hubungan antara variabel bebas dengan variablehtemaka digunakan korelasi.
Menurut Jonathan Sarwono (2006:37) bahwa :

“Korelasi digunakan untuk melihat kuat lemahnyaundmn antara variabel
bebas dan tergantung”.

Untuk menghitung keeratan hubungan atau koefikerelasi antara
variabel X dengan variabel Y dilakukan dengan casmggunakan perhitungan
analisis koefisien korelagtroduct Moment Method atau dikenal dengan rumus

Pearson (Sugiyono, 2006:182), yaitu:

DRAIRION)
JrExe - x s v~z )]

r=
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Keterangan:

r = Nilai KorelasiPearson
3 X | j

i = Jumlah Hasil Pengamatan Variabel X
Sy | j

i = Jumlah Hasil Pengamatan Variabel Y
D XY R . .

i "= Jumlah dari Hasil Kali Pengamatan Variabel X Yanabel Y

X2

Z = Jumlah dari Hasil Pengamatan Variabel X yan@f &ikuadratkan

2
ZY = Jumlah dari Hasil Pengamatan Variabel Y yanghi ®ikuadratkan

Sebagai dasar pengukuran, penulis menggunakanaugita-angka sebagai

berikut :
Tabel 3.9
Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

(Sumber: Sugiyono, 2008:250)

c. Koefisien Determinasi

Besarnya pengaruh variabel X terhadap variabel paddiketahui dengan
menggunakan analisis koefisien determinasi ataingkat Kd, yang diperoleh
dengan mengkuadratkan koefisien korelasinya. §ghirkoefisien ini berguna
untuk mengetahui besarnya kontribusi pengaruh peaer strategi diferensiasi

terhadap keunggulan bersaing, dengan menggunakars reebagai berikut :
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Kd = r2 x 100%

(Sumber: Jonathan, 2006:72)

Keterangan :
Kd = Nilai koefisien determinasi
r = Koefisienkorelasi

Pedoman bagi interpretasi koefisien determinadahdsebagi berikut:

Tabel 3.10
Interpretasi Koefisien Determinasi
Interval Koefisien Tingkat Pengaruh
0% - 4% Rendah/ lemah sekal
5% - 16% Rendah tapi pasti
17% - 48% Cukup kuat
49% - 81% Kuat
82% - 100% Sangat kuat

3.2.5.2. Uji Hipotesis

Penetapan hipotesis yang akan di uji dalam peaelitii berkaitan dengan
ada atau tidaknya hubungan antara variabel X (va@rimdependen) dan variabel
Y (variabel dependen), yaitu dengan menggunakamtéss nol (Ho) dan
hipotesis alternatif (Ha). Hipoteis nol merupakaipotesis yang menyatakan
pengaruh variabel X terhadap variabel Y tidak digan, sedangkan hipotesis
alternatif merupakan hipotesis yang menyatakan grehgvariabel X terhadap
variabel Y signifikan. Dengan memperhatikan karagté variabel yang akan di

uji berdasarkan rumus hipotesis :
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Ho.p=0 Berarti tidak ada pengaruh antara strategerelifsiasi
dengan keunggulan bersaing.
Ha:p:o Berarti terdapat pengaruh antara strategi difeasnsi
dengan keunggulan bersaing.
1. Guna menguiji signifikansi korelagtank Spearman, maka digunakan uji t

dengan rumus sebagai berikut :

rvn—2

t hitung —
V1-r?

(Sumber: Sugiyono, 2008:184)

Keterangan :
t: nilai uji t
r : koefisienKorelasi
n : jumlah sampel
2 Membandingkanidseidan tiung dengan kriteria :

thitung> traber Maka H ditolak dan H diterima

thitung < tabes Maka H diterima dan Hditolak
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